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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kompetensi Sosial Guru
Mengetahui bagaimana kompetensi sosial guru di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti, beberapa waktu yang lalu telah disebarkan 20 item soal yang terdiri dari 10 soal tentang kompetensi sosial guru. Pertanyaan ditujukan kepada 30 orang siswa kelas XI MA Al-Khoiriyah Desa Menanti sebagai responden dalam penelitian ini. Masing-masing item pertanyaan memiliki tiga pilihan jawaban, yaitu: a (baik), b (cukup), c (kurang). Untuk responden yang menjawab pilihan a maka diberkan skor 3, jika menjawab b maka skornya 2, serta jika menjawab c skornya 1.
Jawaban para responden tersebut selanjutnya disusun, direkapitulasi dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan rumus korelasi product moment, standar deviasi. Untuk mengawali maka data yang diperoleh, disusun dengan sedemikian rupa:
26	30	30	27	28	27	25	28	27	28
30	30	26	30	27	30	27	28	28	30
26	27	28	29	29	28	30	29	28	30
Dari penyebaran data diatas dapat diketahui nilai yang tertinggi 30 dan nilai yang terendah 25 selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. Dikarenakan nilai dalam data mentah sangat bervariasi, maka untuk mengelompokkan kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah dengan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 7
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR RESPONDEN
TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU DI  MA AL-KHOIRIYAH
DESA MENANTI
	X
	F
	X’
	Fx
	Fx2

	30
	9
	3
	27
	81

	29
	3
	2
	6
	18

	28
	8
	1
	8
	8

	27
	6
	0
	0
	0

	26
	3
	-1
	-3
	3

	25
	1
	-2
	-2
	4

	Jumlah
	N=30
	
	
=41
	
=114



Keterangan:
N = Number of cases (sampel)

 = Jumlah dari hasil perkalian antara mid point dengan frekuensi masing-masing.

= Jumlah dari hasil perkalian antara mid point yang telah yang telah dikuadratkan (x) dengan frekuensinya masing-masing.


Dari tabel distribusi frekuensi diatas diketahui N=30, =41, =114, M’=27 dan interval digunakan skala 1, langkah selanjutnya menghitung M dan SD.
2. Menghitung M dan SD


Mx  = ==1,36.[footnoteRef:2]  [2:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik, Jakarta: Grafindo Persada, 2004, Hal. 159.] 


Dapat perhitungan Mx diatas, diketahui  Di bagi jumlah sampel (N) dan dapat diketahui hasilnya adalah 1,36. 



SDx = = ==1,94.
Dari perhitungan akar ∑Fx’2 dibagi jumlah sampel (N) = akar 3,8 = 1,94. Dan dari perhitungan diatas didapat nilai M sebesar 1,36 dan nilai SD sebesar 1,81.
3. Langkah ke tiga setelah diketahui hasil mean (1,36) dan standar deviasi (1,81). Mengelompokkan tingkat kompetensi sosial guru dalam tiga kelompok, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Dengan ketentuan sebagai berikut:
  							Rangking tinggi[footnoteRef:3] [3:  Ibid., Hal. 176.] 

	M + 1 SD					Rangking sedang
	M – 1 SD					Rangking rendah
Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala dibawah ini:
1,36 + 1,81 = 3,17	Kompetensi sosial guru di MA Al-Khoiriyah Desa Nenanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terkategori tinggi (baik). 
Antara 1,36 s/d 1,81	Kompetensi sosial guru di MA Al-Khoiriyah Desa Nenanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terkategori sedang. 
		
1,36 – 1,81 = -0,45	Kompetensi sosial guru di MA Al-Khoiriyah Desa Nenanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terkategori rendah.	
Setelah dilakukan pelacakan pada data mentah diketahui bahwa responden yang dikategorikan tinggi yang mendapat nilai 30 yaitu sebanyak 9 responden, kemudian responden yang mendapat nilai sedang yang mendapat nilai 26-29 sebanyak 20, dan responden yang dikategorikan rendah yang mendapat nilai 25 yaitu sebanyak 1 reesponden. Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan sebagai berikut:
Tabel 8
KLASIFIKASI JAWABAN RESPONDEN
TENTANG KOMPETENSI GURU DI MA AL-KHOIRIYAH
DESA MENANTI
	No
	Kompetensi Sosial Guru
	F
	%

	1.
	Tinggi
	9
	30%

	2.
	Sedang
	20
	66,66%

	3.
	Rendah
	1
	3,33%

	
	Jumlah
	N= 30
	99,99%



Dari tabel 8 diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dikategorikan tinggi (baik) yaitu mencapai 30% (9 responden), responden kategori sedang ( cukup baik) yaitu mencapai nilai 66,66% (20 respoonden), dan responden kategori rendah (kurang) yaitu mencapai nilai 3,33% (1 responden). Dengan demikian, kompetensi sosial guru di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, berada pada Kategori “sedang”, yakni sebanyak 20 orang siswa (66,66%) dari 30 orang yang menjadi sampel dalam penelitian.  
B. Kedisiplinan Siswa
Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim,beberapa waktu yang lalu telah disebarkan 10 item soal/pertanyaan kepada 30 orang siswa sebagai responden. Masing-masing item pertanyaan memiliki tiga pilihan jawaban, yaitu: a (baik), b (cukup), dan c (kurang). Untuk siswa yang menjawab pilihan a maka diberikan skor 3, jika menjawab b skornya adalah 2, serta jika menjawab c maka skornya adalah 1.
Jawaban para responden tersebut sisusun, direkapitulasi dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan rumus korelasi product moment yakni dengan menggunakan peta korelasi, dan standar deviasi. Untuk mengawali maka data yang diperoleh, disusun dengan sedemikian rupa:
29	26	30	25	27	29	25	29	25	26
25	27	25	27	27	28	25	27	26	27
27	27	29	29	29	27	29	29	30	27
Dari penyebaran data tersebut dapat diketahui nilai yang tertinggi 30 dan nilai yang terendah 25 selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai dalam data mentah sangat bervariasi, maka buntuk mengelompokkan kedalam kategori tinggi, sedang dan rendah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 9
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR RESPONDEN
TENTANG KEDISIPLINAN SISWA DI  MA AL-KHOIRIYAH
DESA MENANTI
	Y
	F
	Y’
	Fy
	Fy2

	30
	2
	2
	4
	8

	29
	8
	1
	8
	8

	28
	1
	0
	0
	0

	27
	10
	-1
	-10
	10

	26
	3
	-2
	-6
	12

	25
	6
	-3
	-18
	54

	Jumlah
	N=30
	
	
= -22
	
= 92



Keterangan:
N = Number of cases (sampel)

 = Jumlah dari hasil perkalian antara mid point dengan frekuensi masing-masing.

= Jumlah dari hasil perkalian antara mid point yang telah yang telah dikuadratkan (x) dengan frekuensinya masing-masing.

Dari tabel distribusi frekuensi diatas diketahui N= 30, karena data ini perhitungannya menggunakan skala 3, langkah selanjutnyan menghitung M dan SD.
2. Menghitung M dan SD


My = == -0,73
Dalam mencari My maka ∑Fy dibagi jumlah sampel (N) atau -22 dibagi 30 = -0,73.



SDy = = = =1,75

Dalam mencari SDy maka akar ∑Fy’2 dibagi jumlah sampel (N) atau 92 dibagi 30 = = 1,75.
Dari uraian perhitungan diatas, didapat nilai My sebesar 0,73 dan nilai SDy sebesar 1,75.
3. Langkah ke tiga setelah diketahui nilai mean (0,73) dan nilai Standar Deviasi (1,75). Mengelompokkan tingkat kedisiplinan siswa ke dalam tiga kelompok, yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Dengan ketentuan sebagai berikut:
	M + 1 SD					
	M – 1 SD					
Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala dibawah ini:
0,73 + 1,75 = 2,48	Kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terkategori tinggi (baik).
Antara 0,73 s/d 1,75	Kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Nenanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terkategori sedang.
0,73 – 1,75 = -1,02	Kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Nenanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim terkategori rendah.
		
Setelah dilakukan pelacakan pada mentah diketahui bahwa responden yang menjawab pertanyaan kategori baik/tinggi dengan nilai 30, yaitu sebanyak 2 responden, responden yang berkedisiplinan sedang, yang mendapat nilai 26-29, yaitu sebanyak 22 responden, dan responden yang berkedisiplinan kurang, yang mendapat nilai 25, yaitu sebanyak 6 responden. Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan sebagai berikut:
Tabel 10
KLASIFIKASI JAWABAN RESPONDEN
TENTANG KEDISIPLINAN SISWA DI MA AL-KHOIRIYAH
DESA MENANTI
	No
	Kedisiplinan Siswa
	F
	%

	1.
	Tinggi
	2
	6,66%

	2.
	Sedang
	22
	73,33%

	3.
	Rendah
	6
	20%

	
	Jumlah
	N= 30
	99,99%


	 
 	Berdasarkan data pada tabel 10 diatas tersebut, bahwa kepribadian siswa yang kelas XI di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti yang kategori baik, yaitu sebanyak 6,66% (2 orang), kedisiplinan siswa yang dikategorikan sedang, yaitu sebanyak 73,33% (22 orang), dan kedisiplinan siswa yang dikategorikan rendah, yaitu sebesar 20% ( 6 orang). Dengan demikian, kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, berada pada Kategori “sedang”, yakni sebanyak 22 orang siswa (73,33%) dari 30 orang yang menjadi sampel dalam penelitian.  


C. Hubungan Kompetensi Sosial Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa
Untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa, maka diperlukan analisis statistik, yaitu dengan menggunakan peta korelasi product moment, , dan rxy.
Sebelum penganalisaan data, maka akan dirumuskan terlebih dahulu hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho), yaitu:
Setelah mengetahui tingkat kompetensi sosial guru dan tingkat kedisiplinan siswa, maka berikut ini akandianalisis hasil dari penyebaran angket:
Variabel X ( Kompetensi Sosial Guru)
26	30	30	27	28	27	25	28	27	28
30	30	26	30	27	30	27	28	28	30
26	27	28	29	29	28	30	29	28	30
Variabel Y (Kedisiplinan Siswa)
29	26	30	25	27	29	25	29	25	26
25	27	25	27	27	28	25	27	26	27
27	27	29	29	29	27	29	29	30	27
Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau tidak dapat menggunakan rumuss statistik yaitu teknik product moment sebagai berikut:

	rxy=
Keterangan: 
∑x’y’ = Jumah hasil perkalian silang (product of moment) antara: frekuensi sel (f) dengan x’ dan y’.
Cx’    =  Nilai koreksi pada variabel X yang dapat dicari/diperoleh dengan rumus: 

    
Cx’    =  Nilai koreksi pada variabel Y yang dapat dicari/diperoleh dengan rumus: 


SDx’ = Deviasi Staandar  skor X dalam arti tiap skor sebagi 1 unit  (dimana i-1).
SDy’ = Deviasi Staandar  skor Y dalam arti tiap skor sebagi 1 unit  (dimana i-1).
N      = Number of cases (sampel).[footnoteRef:4] [4:  Ibid., Hal. 220.] 

	Kemudian untuk dapat mengetahui angka indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y ( rxy ), maka pertama-tama kita siapkan peta korelasi sebagai berikut:
1. Menyiapkan peta korelasi


Tabel 11
PETA KORELASI KOMPETENSI SOSIAL GURU 
TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA DI MA AL-KHOIRIYAH 
DESA MENANTI 

	X
Y
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	Fy
	Y’
	Fy’
	Fy’2
	X’y’

	30
	
	
	
	

 2 
	
	

 6 
	2
	2
	4
	8
	8

	29
	
	

 -1 
	

 0  
	

2
	

6
	

 3 
	8
	1
	8
	8
	10

	28
	
	
	
	
	
	

 0  
	1
	0
	0
	0
	0

	27
	
	

 1  
	
0 2
	
-3 3
	
	
-12 4
	10
	-1
	-10
	10
	-14

	26
	
	
	
	
-4 2
	
	
-6 1
	3
	-2
	-6
	12
	-10

	25
	
6 1
	
3 1
	
0 3
	
	
	
-9 1
	6
	-3
	-18
	54
	0

	Fx
	1
	3
	6
	8
	3
	9
	N=30
	


 (
Chekhing
) (
Chekhing
)∑X’X’2
X’y’
	=-22
	=92
	=-6

	X’
	-2
	-1
	0
	1
	2
	3
	
	
	∑fy’  ∑fy’2     ∑X’y’

	Fx’
	-2
	-3
	0
	8
	6
	27
	=36
	

	Fx’2
	4
	3
	0
	8
	12
	81
	=108
	

	X’y’
	6
	3
	0
	-3
	6
	-18
	= -6
	



  
Melalui peta korelasi diatas, telah diperoleh data sebagai berikut:		

N = 30			 -6


36		-22


108		 92						
2. Mencari Cx dan Cy:

Cx’ = 
Dari perhitungan dalam mencari Cx’ maka ∑fx’ dibagi jumlah sampel (N) atau 36 dibagi 30 = 1,2.

Cy’ = 
Dari perhitungan dalam mencari Cy’ maka ∑fy’ dibagi jumlah sampel (N) atau -22 dibagi 30 = -0,73.
Dari uraian diatas, dapat diketahui nilai Cx’ adalah 1,2 dan nilai Cy’ adalah 0,73. 
3. Mencari  standar deviasi (SDx) dengan rumus:

SDx  = i 

        = 1 

        = 1 

        = 1 

        = 1 
        = 1,469
Jadi dari perhitungan dalam mencari Standar Deviasi SDx maka diketahui  nilai SDx adalah 1,469.
4. Mencari standar deviasi (SDy) dengan rumus:

SDy  = i 

        = 1 

        = 1 

        = 1 

        = 1 
 = 1,589
Jadi dari perhitungan dalam mencari Standar Deviasi SDy maka diketahui  nilai SDy  adalah 1,589.
5. Mencari indeks korelasi (rxy) dengan rumus sebagai berikut:

rxy = 

	       

	       

	       
	       = 0,461
Jadi dari perhitungan dalam mencari rxy diatas maka diketahui  nilai rxy  adalah 0,461.
Setelah diperoleh rxy = 0,461 untuk memberikan interpretasi terhadap rxy maka kita lihat harga “r” tabel dengan rumus sebagai berikut:
	Df = N – nr
	      = 30 – 2
	      = 28
Dengan df sebesar 38 diperoleh “r” tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,361 sedangkan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,463. Ternyata rxy (0,461) adalah lebih besar dari taraf signifikansi 5% sebesar 0,361 dan mendekati taraf 1% sebesar 0,463. Untuk lebih jelasnya yaitu 0,361<0,461>0,463. 
Ha: Adanya hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
Ho: Tidak adanya hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.
Dengan demikian dapat disimpulakan  bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan responden, kepala sekolah dan guru-guru MA Al-Khoiriyah mengenai kompetensi sosial guru dan kedisiplinan siswa di MA Al-Khoiriyah Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.  
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